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ABSTRAK 

PENGARUH PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN DAN 

AKSESIBILITAS LAPORAN KEUANGAN TERHADAP TRANSPARANSI 

PENGELOLAAN KEUANGAN PADA PT. PLN UNIT PELAKSANA 

PELAYANAN PELANGGAN (UP3) BANDA ACEH 

 

 

Nama : Rindi Kautsar 

NPM  : 18100021 

Pembimbing  1 : Eliana, SE, M.Si 

Pembimbing  2 : Indra Kesuma, SE, M.Si, Ak, CA 

  

  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penyajian laporan 

keuangan dan aksesibilitas laporan keuangan terhadap transparansi pengelolaan 

keuangan pada PT. PLN Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) Banda Aceh. 

Permasalahan yang timbul apakah penyajian laporan keuangan dan aksesibilitas 

laporan keuangan berpengaruh terhadap transparansi pengelolaan keuangan?. 

Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

penyajian laporan keuangan dan aksesibilitas laporan keuangan terhadap 

transparansi pengelolaan keuangan secara simultan maupun secara parsial. 

 Metode penelitian yang digunakan yaitu Analisis Regresi Linear Berganda. 

Hasil yang diperoleh diharapkan dapat memberikan penjelasan tentang hubungan 

antar variable independen terhadap variable dependen. 

 Sampel penelitian yang ditetapkan sebanyak 57 responden. Variabel-variabel 

penyajian laporan keuangan, aksesibilitas laporan keuangan dan transparansi 

pengelolaan keuangan diukur dengan menggunakan skala Likert, dan data 

diperoleh dengan menyebarkan kuisioner ke responden. Analisis data dengan 

bantuan Software SPSS for Windows. Untuk menguji setiap item pada setiap 

variable telah dilakukan uji validitas dan uji reabilitas. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyajian laporan keuangan dan 

aksesibilitas keuangan berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap 

transparansi pengeloaan keuangan dengan nilai probabilitas ini dibawah 0,05 (0,000 

< 0,05). Penyajian laporan keuangan berpengaruh terhadap transparansi 

pengelolaan keuangan dengan diperoleh nilai ttabel sebesar 1.677 sedangkan nilai 

thitung sebesar 2.321 (2.321 > 1.677) pada taraf signifikansi sebesar 0,000 atau 0.000 

< 0.05. Aksesibilitas laporan keuangan berpengaruh terhadap transparansi 

pengelolaan keuangan dengan diperoleh nilai ttabel sebesar 1.677 sedangkan nilai 

thitung sebesar 1.695 (1.695 > 1.677) pada taraf signifikansi sebesar 0,047 atau 0.047 

< 0.05. 

 

 

 

Kata Kunci: Penyajian Laporan Keuangan, Aksesibilitas Laporan Keuangan, 

Transparansi Pengelolaan Keuangan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang dan Permasalahan 

  Untuk melihat efisiensi, efektivitas dan kinerja pelaksanaan pemerintahan, 

maka penyajian/pelaporan laporan keuangan sangat diperlukan dikalangan 

lembangan sektor publik. Pengelolaan keuangan daerah di Indonesia diatur dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 58 tahun 2005 dan Peraturan Mentri dalam Negeri 

Nomor 59 Tahun 2007 yang di perbaharui menjadi Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 21 Tahun 2011 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah. Peraturan 

ini khusus mengatur mengenai pedoman pengelolaan keuangan daerah yang baru 

sesuai arah reformasi tata kelola keuangan negara atau daerah.  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010, penyajian laporan 

keuangan oleh pemerintah harus memenuhi unsur-unsur karakteristik kualitatif 

laporan yaitu relevan, andal dapat dibandingkan dan dapat dipahami. Selain itu, 

informasi keuangan yang dilaporkan oleh pemerintah daerah harus transparansi dan 

akuntabilitas (Apriliani dkk, 2015). salah satu prasyarat untuk dapat meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan negara (pusat dan daerah) 

adalah dengan melakukan reformasi dalam penyajian laporan keuangan, yakni 

pemerintah harus mampu menyediakan semua informasi keuangan relevan secara 

jujur dan terbuka kepada publik, karena kegiatan pemerintah adalah dalam rangka 

melaksanakan amanat rakyat (Mulyana, 2006). 

Menurut Chrystiana (2017), transparansi adalah keterbukaan (openness) 

pemerintah dalam memberikan informasi yang berkaitan dengan kegiatan 
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pengelolaan sumber daya publik kepada pihak-pihak yang membutuhkan 

informasi. Pemerintah memiliki kewajiban untuk memberikan informasi keuangan 

dan informasi lainnya yang akan digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan 

dalam mengambil keputusan. Menurut Annisaningrum (2010:2), transparansi 

berarti memberikan informasi keuangan secara jujur dan terbuka kepada 

masyarakat. Informasi keuangan tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa 

masyarakat memiliki hak untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas 

pertanggungjawaban pemerintah dalam pengelolaan sumber daya yang telah 

dipercayakan kepadanya dan ketaatannya pada peraturan perundang-undangan. 

Pengelolaan keuangan negara yang transparan dan terwujudnya akuntabilitas 

penyelenggaraan pemerintahan merupakan ciri pengelolaan negara yang baik dan 

bertanggung jawab yang kita kenal dengan istilah good governance. Lemahnya 

sistem pengelolaan keuangan negara dan hukum yang ada menjadi pemicu tindakan 

penyalahgunaan kekayaan dan keuangan negara serta maraknya tindakan korupsi, 

kolusi dan nepotisme (KKN) (Siahaan dkk, 2018). Menurut Apriliani dkk (2015), 

transparansi dibangun atas dasar kebebasan memperoleh informasi yang 

dibutuhkan oleh masyarakat. Artinya, informasi yang berkaitan dengan 

kepentingan publik secara langsung dapat diperoleh oleh mereka yang 

membutuhkan, transparansi mengisyaratkan bahwa laporan keuangan tidak hanya 

dibuat tetapi juga terbuka dan dapat diakses oleh masyarakat, karena aktivitas 

pemerintah adalah menjalankan amanat rakyat. 

Penerapan transparansi di organisasi sektor publik diharapkan dapat 

mengurangi asimetri informasi antara pihak internal (managemen) dan pihak 

eksternal (masyarakat). Silver (2005) dalam Siahaan dkk (2018) mengatakan bahwa 
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para pemangku kepentingan (stakeholders) menuntut organisasi untuk lebih 

transparan. Selanjutnya, transparansi sebagai suatu kejujuran dan ketepatan yang 

tidak hanya dalam jumlah yang disampaikan atau dirilis oleh organisasi, tapi juga 

bagaimana organisasi menjalankan operasionalnya. 

Upaya transparansi ini bisa dilakukan melalui pelaksanaan akuntansi dan 

pembuatan laporan keuangan. Dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik, maka informasi laporan 

keuangan juga harus dipublikasikan agar masyarakat selaku stakeholder 

mengetahui dan bisa melakukan analisa yang diperlukan dalam rangka 

mengevaluasi kinerja (Mahmudi, 2010). Sari (2017) juga berpendapat salah satu 

alat untuk memfasilitasi terciptanya transparansi adalah melalui penyajian Laporan  

Keuangan Pemerintah Daerah yang komprehensif. 

Objek pada penelitian ini adalah PT. PLN Unit Pelaksana Pelayanan 

Pelanggan (UP3) Banda Aceh. Saat ini PT. PLN Unit Pelaksana Pelayanan 

Pelanggan (UP3) Banda Aceh belum memiliki website yang dapat diakses.  

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 menambahkan 

satu ayat dalam pasal 116 Ayat (4a) pasal 116 berbunyi, untuk memenuhi asas 

tansparansi, kepala satuan kerja wajib menginformasikan  laporan keuangan daerah 

kepada masyarakat yang telah diundangkan dalam Lembaran Daerah.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi transparansi adalah penyajian laporan 

keuangan dan aksesibilitas. Penyajian laporan keuangan daerah harus mengacu 

kepada Peraturan Pemerintah Nomor 58 tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuagan 

Daerah dan Permendagri Nomor 13 tahun 2006 yang telah diperbaharui dengan 

Permendagri Nomor 59 Tahun 2007 tentang pedoman pengelolaan keuangan 
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daerah, mulai dari penyusunan anggaran, pelaksanaan anggaran sampai 

pertanggungjawaban penggunaan anggaran daerah. Sedangkan penyajian laporan 

keuangan pemerintah daerah harus mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor 

24 tahun 2005 tentang standar akuntansi pemerintah. Pengelolaan keuangan daerah 

mencakup aktivitas; perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, pengendalian, 

pelaporan dan evaluasi. 

Penyajian laporan keuangan merupakan hal yang sangat penting, menurut 

Diamond, (2002) dalam Siahaan dkk (2018) pengungkapan atas informasi ini 

merupakan suatu elemen dasar dari transparansi fiskal dan akuntabilitas. Dalam 

Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) Nomor 1, alinea 49 pada 

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 dinyatakan bahwa neraca 

mencantumkan sekurang-kurangnya pos-pos berikut: kas dan setara kas; investasi 

jangka pendek; piutang pajak dan bukan pajak; persediaan; investasi jangka 

panjang; aset tetap; kewajiban jangka pendek; kewajiban jangka panjang; dan 

ekuitas dana. 

Penelitian mengenai transparansi pengelolaan keuangan daerah yang 

dipengaruhi oleh penyajian laporan keuangan daerah pernah dilakukan oleh peneliti 

terdahulu yaitu Apriliani dkk (2015) dan Chrystiana (2017). Hasil penelitian 

menyatakan bahwa ada pengaruh antara penyajian laporan keuangan daerah 

terhadap transparansi pengelolaan keuangan daerah. Artinya, jika penyajian laporan 

keuangan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan pemerintah, maka akan 

berpengaruh terhadap transparansi pengelolaan keuangan pemerintah. 

Selain melakukan reformasi dalam penyajian laporan keuangan, juga 

diperlukan reformasi dalam aksesibilitas laporan keuangan. Aksesibilitas 
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(accessibility) laporan keuangan merupakan kemudahan bagi seseorang untuk 

memperoleh informasi mengenai laporan keuangan. Akuntabilitas yang efektif juga 

tergantung kepada akses publik terhadap laporan keuangan yang dapat dibaca dan 

dipahami (Mulyana, 2006) dalam Varida (2018). Sehingga pemerintah selain 

menyajikan laporan keuangan juga harus memberikan kemudahan dalam 

mengakses laporan keuangan untuk pengambilan keputusan ekonomi, sosial dan 

politik kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Hal ini yang dapat  dilakukan oleh 

pemerintah adalah dengan  cara memberikan fasilitas kepada berbagai pihak yang 

mempunyai kepentingan agar dapat mengetahui atau memperoleh laporan 

keuangan dengan mudah. 

Aksesibilitas laporan keuangan akan mempengaruhi transparansi laporan 

keuangan daerah. Hal ini dapat terjadi karena pengelolaan keuangan daerah yang 

baik membuat setiap aktivitas yang dilakukan oleh pemerintah dapat 

dipertanggungjawabkan secara finansial, oleh sebab itu, pengelolaan keuangan 

daerah yang baik akan menciptakan transparansi yang baik (Apip & Maesaroh, 

2016). Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017) dan 

Rahma, dkk (2020) yang menemukan bahwa aksesibilitas berpengaruh terhadap 

transparansi pengelolaan keuangan daerah. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan fenomena yang terjadi, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai sejauh mana penyajian 

laporan keuangan daerah dan aksesibiltas laporan keuangan daerah mampu 

mempengaruhi transparansi pengelolaan keuangan daerah. Sehingga peneliti 

mengambil judul “Pengaruh Penyajian Laporan Keuangan dan Aksesibilitas 
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Laporan Keuangan terhadap Transparansi Pengelolaan Keuangan pada PT. 

PLN Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) Banda Aceh”. 

 

1.2.  Masalah Penelitian  

  Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan penulis, 

dapat diidentifikasikan masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh penyajian laporan keuangan dan aksesibilitas 

laporan keuangan secara bersama-sama (simultan) terhadap transparansi 

pengelolaan keuangan pada PT. PLN Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan 

(UP3) Banda Aceh? 

2. Apakah terdapat pengaruh penyajian laporan keuangan terhadap 

transparansi pengelolaan keuangan pada PT. PLN Unit Pelaksana 

Pelayanan Pelanggan (UP3) Banda Aceh? 

3. Apakah terdapat pengaruh aksesibilitas laporan keuangan terhadap 

transparansi pengelolaan keuangan daerah pada PT. PLN Unit Pelaksana 

Pelayanan Pelanggan (UP3) Banda Aceh? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

   Berdasarkan masalah penelitian maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh penyajian laporan keuangan dan aksesibilitas 

laporan keuangan secara bersama-sama (simultan) terhadap transparansi 

pengelolaan keuangan pada PT. PLN Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan 

(UP3) Banda Aceh. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh penyajian laporan keuangan terhadap 

transparansi pengelolaan keuangan pada PT. PLN Unit Pelaksana 

Pelayanan Pelanggan (UP3) Banda Aceh. 

3. Untuk mengetahui aksesibilitas laporan keuangan terhadap transparansi 

pengelolaan keuangan pada PT. PLN Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan 

(UP3) Banda Aceh. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kemampuan penulis 

dalam memimplementasikan teori akuntansi. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi temuan empiris bagi 

pengembangan ilmu akuntansi. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan maupun 

praktisi ekonomi dalam menganalisis pengaruh penyajian laporan keuangan 

dan aksesibilitas laporan keuangan terhadap transparansi pengelolaan 

keuangan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

referensi khususnya bidang akunatansi. 
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1.5.  Skop Penelitian 

  Penelitian ini mengambil skop pada program studi akuntansi kosentrasi 

Akuntansi Sektor Publik dengan unit analisis menguji pengaruh penyajian laporan 

keuangan dan aksesibilitas laporan keuangan terhadap transparansi pengelolaan 

keuangan daerah pada PT. PLN Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan (UP3) Banda 

Aceh. 
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